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48027 - Ikhlas Dalam Ibadah Haji ?

Pertanyaan

Bagaimanakah caranya menjadi ikhlas karena Alloh dalam melaksanakan manasik haji ?,
apakah jika seseorang berniat haji dengan disertai niat berdagang dan mencari rizki dianggap

murni ikhlas karena Alloh —Ta’ala- ?
Jawaban Terperinci

Ikhlas adalah syarat bagi semua ibadah, dan ibadah tidak sah jika disertai dengan syirik kepada
Alloh -Tabaraka wa Ta’ala-

(s a3 830sy 8385 95 Iodlo Mas Jasald ofy 218 19333 &5 a8 ) 110/ gl

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan
amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada

Tuhannya". (QS. Al Kahfi: 110)
Alloh -Ta’ala- juga berfirman:
(daz8ll Gus G35 383 195835 BUA 1gausis s> 2l & fealdes dlll Tohiagl Y] la3el Lag ) 5/azedl

”Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan
keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus”. (QS. Al

Bayyinah: 5)
Firman Alloh -Ta’ala- yang lain:
)3 2/ 30301 ) GAEI a0l a1 * 5,200 & Lalds dDI 32218

“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya. Ingatlah, hanya
kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik)”. (QS. Az Zumar: 2-3)
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Dan di dalam hadits qudsi yang shahih Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: “Alloh -

Tabaraka wa Ta’ala- berfirman:

(8505 4535 gpid ma 4b 31 Mac Jad a3 2 85001 221 G

“Aku tidak paling tidak membutuhkan sekutu, barang siapa yang mengerjakan amalan untuk-

Ku dan untuk selain-Ku, maka Aku akan meninggalkan dia dan sekutnya”.

Ikhlas kepada Alloh dalam beribadah artinya bahwa seorang hamba tidak ada yang
mendorongnya untuk beribadah kecuali kecintaannya kepada Alloh -Ta’ala-, mengagungkan-
Nya, mengharap pahala dan ridho-Nya, oleh karena itu Alloh berfirman menjelaskan tentang

Muhammad Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam-:

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku’

dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya”. (QS. Al Fath: 39)

Maka suatu ibadah baik ibadah haji atau yang lainnya tidak akan diterima jika manusia
melaksanakannya karena riya’; yaitu dia melakukannya karena ingin dilihat oleh orang lain,
hingga mereka berkata: “Alangkah bertakwanya fulan tersebut..! alangkah hebatnya ibadah

fulan tersebut..! dan ungkapan yang serupa dengan itu.

Ibadah tidak akan diterima jika pelakunya melaksanakannya karena riya’ pada tempat atau
pada orang lain atau yang serupa dengannya yang bisa menafikan keikhlasan, oleh karena itu
diwajibkan bagi jamaah haji yang menuju Baitul Haram agar mengikhlaskan niat mereka
kepada Alloh —‘Azza wa Jalla-, jangan karena untuk menyaksikan dunia Islam, atau untuk
berdagang atau agar dikatakan: “Fulan melaksanakan haji setiap tahun” atau yang serupa

dengannya.

Tidak masalah bagi seseorang untuk mengharapkan karunia dari Alloh melalui perdagangan

dalam keadaan dia menuju Baitul Haram, berdasarkan firman Alloh -Tabaraka wa Ta’ala-:
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(6555 0 S8 1583 ol 21is ile il ) 198/,

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu”. (QS. Al

Baqarah: 198)

Akan tetapi yang akan merusak keikhlasan adalah jika dia tidak mempunyai tujuan kecuali
untuk berdagang dan mencari penghasilan, maka dia termasuk yang menginginkan dunia
dengan amalan akhirat, hal ini mewajibkan batalnya amalan tersebut atau mengurangi

(pahalanya) dengan banyak pengurangan. Alloh Ta’ala berfirman:
(Gl 3o 83391 8 d o Lgko 4385 BN &3> L3 58 ag adys 8 & 333 83331 &3 My 58 58) 20/ gy

“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu
baginya dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya
sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat”. (QS. Asy

Syura: 20).
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